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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan wawancara pada 24 informan, dengan rincian; 20 informan 

dari pasangan keluarga di Dusun Karya Baru, 1 informan yang merupakan salah 

satu korban KDRT, dan 3 informan dari Pemerintah Desa Molonggota, peneliti 

akhirnya dapat memberikan kesimpulan pada penelitian yang berjudul 

“Kehidupan Perekonomian Rumah Tangga yang Mengalami Kekerasan dalam 

Rumah Tangga” (Studi Kasus di Dusun karya Baru Desa Molonggota Kecamatan 

Gentuma Raya kabupaten Gorontalo Utara). 

Akar masalah atau faktor penyebab kekerasan dalam rumah tangga di 

Dusun Karya Desa Molonggota yaitu kehidupan perekonomian yang rendah  

disebabkan oleh sebagai berikut : 

1. Kehidupan ekonomi rumah tangga yang masih cukup rendah dan 

berkekurangan, sehingga untuk memenuhi  kebutuhan sehari-hari yang 

saat ini semakin meningkat tidak dapat terpenuhi dengan baik. Dengan 

demikian, hal ini yang menyebabkan percekcokan diantara suami dan istri. 

2. Kemiskinan sangat mempengaruhi dan dapat merubah budaya, etika, dan 

perilaku pada masyarakat, seperti suami dan istri tidak saling menghargai 

dalam hal pekerjaan. Dengan demikian suami dapat meningkatkan lagi 

pekerjaannya, dan ekonomi keluarga harus lebih diperhatikan. 

3. Dalam peran pengambilan keputusan muncul suatu peristiwa dimana ada 

beberapa keluarga yang lebih dominan mencukupi kebutuhan keluarga, 
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dan ada istri yang tidak dominan dalam mengelola kebutuhan ekonomi 

keluarga. 

Kehidupan perekonomian rumah tangga yang terjadi pada rumah tangga 

yang mengalami kekerasan di Dusun Karya sangat beragam, selain itu di dalam 

kehidupan keluarga yang ada di Dusun Karya Baru Desa Molonggota ada 

beberapa ibu/istri yang bekerja di luar rumah melalui persetujuan dan tanpa 

persetujuan dari suami. Istri bekerja dengan tujuan untuk menambah ekonomi dan 

kebutuhan rumah tangganya, karena penghasilan yang didaptkan oleh suami 

sebagai kepala keluarga yang bertugas mencari nafkah tidak mencukupi 

kebutuhan sehari-hari karena keluarga yang ada di Dusun Karya Baru Desa 

Molonggota adalah pekerjaannya sebagian besar adalah petani. Tetapi dengan 

tujuan perempuan membantu suaminya mencari nafkah maka disitulah 

perselisihan dalam keluarga lebih meningkat dan berujung pada kekersan dalam 

rumah tangga. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah di 

peroleh dari lokasi penelitian, maka dapat di sarankan sebagai berikut: 

1. Bagi setiap keluarga yang ada di Dusun Karya Baru Desa Molonggota 

agar perannya sebagai kepala keluarga untuk mencari nafkah agar lebih di 

tingkatkan lagi. Dan sebagai istri kiranya bisa lebih mengerti kondisi dari 

suami.  

2. Bagi pemerintah setempat agar kiranya bisa mengatasi masalah kehidupan 

perekonomian yang ada di Desa Molonggota khususnya yang ada di 

Dusun Karya Baru. Dengan cara memperhatikan ekonomi keluarga seperti 
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melakukan kegiatan penyuluhan dalam pertanian mengenai lahan 

pertanian yang produktif ataupun memberikan berbagai alat keperluan 

guna untuk meningkatkan hasil pertanian yang baik, dan memberikan  

usaha/pekerjaan yang sesuai dengan skil dan pendidikan yang di miliki 

oleh kepala keluarga selain bertani, dan memberikan pelatihan 

kemampuan bidang lain kepada Suami/Istri. Dengan demikian kehidupan 

ekonomi rumah tangga yang ada di Dusun Karya Baru bisa berubah secara 

perlahan-lahan. 

3. Di harapkan agar kiranya bagi pemerintah Desa bisa bekerja sama dengan 

tokoh Agama setempat, agar di jalankan kegiatan-kegiatan keagamaan 

seperti penguatan-penguatan iman kepada masyarakat. Dengan demikian 

bisa membantu mengurangi konflik di dalam rumah tangga. 

4. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti 

yang akan melakukan penelitian yang meyangkut tentang perekonomian 

Rumah Tangga yang Mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 
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